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Penelitian ini didasari oleh perkembangan perbankan syariah yang
menimbulkan persaingan ketat antar bank, apabila bank tidak mampu bersaing
dapat menimbulkan tekanan keuangan yang dapat menyebabkan ketidakstabilan
keuangan yang apabila tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan financial
distress. Tujuan penelitian ini mengukur tingkat kesehatan perbankan syariah di
Indonesia dengan rasio return on assets, debt ratio, current ratio dan menganalisis
prediksi financial distress perbankan syariah di Indonesia periode 2017-2021
diukur dengan model Zmijeswki (X-Score).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi dokumentasi dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan sampel 8 bank umum syariah di Indonesia. Data
didapatkan dari website 8 sampel yang diteliti. Analisis data dilakukan
menggunakan rasio-rasio dalam model Zmijewski (X-Score).

Penelitian ini menunjukkan dari 8 sampel bank umum syariah yang diteliti
bahwa tingkat kesehatan perbankan syariah diukur dengan rasio return on assets
mengindikasikan bahwa 1 bank dalam keadaan sangat sehat, 1 bank dalam keadaan
sehat, 2 bank dalam keadaan cukup sehat, 1 bank dalam keadaan kurang sehat, dan
3 bank dalam keadaan tidak sehat. Tingkat kesehatan perbankan syariah diukur
dengan rasio debt ratio mengindikasikan bahwa 7 bank dalam keadaan sehat dan 1
bank dalam keadaan tidak sehat. Tingkat kesehatan perbankan syariah diukur
dengan rasio current ratio mengindikasikan bahwa 8 bank dalam keadaan sehat.
Penelitian ini juga menunjukkan prediksi financial distress diukur dengan model
Zmijeswki pada 8 bank yang diteliti bahwa keseluruhan bank kondisinya dalam
kondisi sehat dan tidak mengarah pada kebangkrutan. Untuk penelitian berikutnya
disarankan meneliti financial distress dengan model yang berbeda.



